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MANAJEMEN PEMASARAN KERAPU HIDUP DI KOTA TUAL

Sri Hartati Thamrin
srihartatithamrin{@vahoo.co.id

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka, UPBJJ-86 Ambon, 2013

ABSTRAK

Eksploitasi ikan kerapu hidup dari alam telah berlangsung lama di Kota Tual dan merupakan salah
satu primadona bagi masyarakat nelayan penangkap ikan kerapu hidup tersebut serta salah satu jenis
usaha perikanan penyumbang PAD dari sektor perikanan. Namun tingginya tingkat eksploitasi kerapu
hidup tidak turut meningkatkan perolehan nelayan. Karenanya diperldkanupaya manajemen yang baik
agar dapat mengontrol perkembangan produksi serta pemasaran jkan kerapu hidup ini. Manajemen
produksi pada tingkat nelayan seperti penerapan aturan alat\tarigkap yang dibolehkan serta jumlah
hasil tangkapan yang dibolehkan, manajemen pada-tingkat pengumpul seperti pembatasan kuota
tangkapan atau kuota produksi dan penetapan wkugan ikan layak produksi serta penetapan regulasi di
tingkat pemerintah akan sangat membantu ‘herkembangnya perikanan kerapu hidup ini. Perhitungan
Catch per Unit Efforts diperoleh nilai“@;796 atau 0,8 yang mengindikasikan bahwa upaya yang
dilakukan dalam penangkapan sangat’ firempengaruhi hasil tangkapan ikan kerapu hidup di alam.
Perhitungan share memperlihatkan baliwa nelayan sebagai ujung tombak pengusahaan bisnis ini justru
memperoleh manfaat terendah;keniudian disusul oleh pemilik keramba. Nilai Share tertinggi dimiliki
oleh perusahaan. Uji kGrelasi spearman terhadap hubungan antara produksi ikan kerapu hidup dengan
perolehan retribusiyperikanan diperoleh nilai signifikan 66,4% pada tahun 2010 dan nilai 87,3% pada
tahun 2012. Dengan demikian terbukti bahwa sektor perikanan kerapu hidup sangat mendominasi

perolehan retribusi daerah Kota Tual karenanya perlu diperiahankan dan dikembangkan.

Kata Kunci : Produksi, pemasaran, kerapu hidup.
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MARKETING MANAGEMENT OF LIFE GROUPER IN TUAL MUNICIPALITY

Sri Hartati Thamrin

srihartatithamrin@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka, UPBJJ-86 Ambon, 2013

ABSTRACT

Exploitation of life grouper from natural habitat has long been conducting-in aréa of Tual Municipality
and is one of primary product from fishermen, as well as i§ one Of fisheries contribution on
Municipality economical income. On the contrary, high€exploitation rate doesn’t increase the
fisherman’s income. Production management in fishermen level, like as, useable type of fishing gear,
number of catchable fish are required to be impleménted, while, management in fish collector level
like as, restriction of fish quota or production guotayand fish size that can be produced, also use of
regulation in government level will sustain ‘thezgrouper production. Catch per Unit Effort (0.796),
indicating that the effort has significaritly~affected catch of the grouper in natural habitat. Share
counting proved that the fisherman 45 the.prime moover get the lowest share. The highest value get by
the company. Result of Spearman Rank Correlation test on the relationship between production of the
grouper and fisheries retribiition is’66.4 % in 2010 and 87.3% in 2012, and therefore, one can be
concluded that contribution.of the grouper production has dominating Tual Municipality retribution

from fisheries and need\to be sustained and developed.

Keywords : Production, marketing, live grouper.
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KATA PENGANTAR

Pup syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas perkenaanNya
penulisan TAPM i dapat terselesaikan.

Pertumbuhan penduduk dunia vang semakin cepat tentunya semakin
meningkatkan kebutuhan manusia akan produk-produk perikanan konsumsi baik
dalam bentuk segar maupun olahan sehingga memacu daerah-daerah produsen
untuk dapat menghasilkan lebih banyak lagi produk perikanan.

Twuan utama penulisan TAPM ini adalah untuk menjelaskan bagaimana proses
usaha pemasaran kerapu hidup yang telah berlangsung lama| Ui Kota Tual
Bagaimana proses produksi ikan kerapu hidup tersebut dilakukan sejak dan
penangkap hingga sampai di tangan pengumpul baik perorangan maupun
perusahaan dan pengiriman ke luar daerah.

Penulisan TAPM ini juga menggambarkan tefitarig- perolehan manfaat oleh
pelaku-pelaku usaha perikanan kerapu hidup i baik nelayan, pengumput maupun
perusahaan serta menghitung pula seberapa‘besar kontribusi usaha ini terhadap
penerimaan daerah.

Terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dan
membenkan kontribusinya bagi penulisan ini. Semoga Allah memberikat rahmat
dan maghfirah kepada mereka semua.

Akhir kata penulis sarigat-menyadari bahwa perbaikan yang berkesinambungan
akan menuju kesernpdrmazn Karena sebagar manusia penulis tidak luput dari
kesalahan dan kekurangan dan segala kesempumaan adalah milik Allah SWT.
Amin.

Tual, Agustus 2013
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Hasil ekstrak dan interpretasi kondisi suhu permukaan perairan
wilayah perairan sekitar Kota Tual umumnya berkisar antara 28,5°C
hingga 31°C. Kondisi suhu permukaan laut antar musim jmenunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara musim timur dengan ketiga musim
lainnya yaitu musim barat, musim peralihan 1/dan musim peralihan 2.
Kondisi suhu permukaan laut pada $aat musim barat secara umum
cenderung lebih tinggi. Suhu permukaan laut khusus untuk daerah
penelitian berkisar antara 29,6°C hiftgga 31°C dengan nilai rata — rata suhu

permukaan laut adalah 30°C\{Profil Gugus Pulau Dullah, 2011).

Pemetaan tcrhadap ekosistem terumbu karang yang merupakan
habitat ikan kerdpu menunjukkan bahwa tutupan karang hidup di Pulau
Dullah ‘tersebar di beberapa lokasi yaitu Tanjung Sorbat, Naam, Difur,
sepanjang pantai timur, Teluk Un, dan sisi barat Pulau Dullah yaitu sekitar
desa Mangon. Tutupan karang hidup di daerah ini masih dalam kategori
baik. Ekosistem terumbu karang di pulau Dullah ini termasuk terumbu
karang tepi (Fringing Reef). Genus Porites merupakan salah satu genus
karang yang ditemukan melimpah, selain fungia spp, Goniastrea spp,

Agaricia spp, Millepora spp.
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Disisi barat pulau Dullah, konsentrasi karang hidup terdapat di
sepanjang pantai desa desa Mangon. Kondisi terumbu karang disisi barat
pulau Dullah termasuk dalam kategori baik dengan persen tutupan karang
mencapai 69%, dimana genus yang mendominasi adalah genus Porites
spp, mencapai 48% dari total penutupan substrat dasar {Profil Gugus Pulau
Dullah, 2011).

Namun secara kuantitatif, gambaran tentang kondisi dan kualitas
perairan di sekitar pulau Dullah Laut ( salah satu lokasi sampling, UD.
Pulo Mas ) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11.1 Komposisi Oceanografi, Kualitas Ai“dan Posisi Sampling di

Perairan Dullah Laut.
Stasiun / Koordinat | Vangin, | Varos | Salinity | Suhuw | Depth Lux/
Posii (m9]_mis) | (pm) | €O | (M) | Light Cd)
arah

Pantai S; 05°32°03,3™ 1,3

timur E; 13245018 3y 2 . 720
56

Pantai | S; 0523 1%/7,3" 41 1,2

Utara | ¢ fadfazz0en | GO0 2 15,4 576
6.3

Pantai— . §,05°32°10,4” 03 |09

SaiN E 1324115 | G0 34 2,7 1025
7.1

Pantai | S;05°32°55,6” 35 |2

Selatan | & 1350430059 | GO0) 30 1 909
52

Sumber : Profil Gugus Pulau Dullah, 2011

Berdasarkan kenyataan kondisi kualitas air yang terdapat di
perairan Pulau Dullah maupun ketersediaan terumbu karang di

sekelilingnya merupakan habitat yang baik bagi ikan kerapu. Oleh
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karenanya keterdapatan kerapu pada daerah ini selalu ada sepanjang
waktu.

Parameter kualitas air yang cocok untuk pertumbuhan ikan kerapu
yaitu temperature antara 24 — 310C, salinitas antara 30 - 33 ppt,
kandungan oksigen terlarut lebih besar dari 3,5 ppm dan pH antara 7,8 —
8,0 (Yoshimitsu et al, 1986 dalam hobiikan.blogspot.com, 2009).

Dalam siklus hidupnya kerapu muda hidup di perairan karang
pantai dengan kedalaman 0,5 — 3,0 meter, selanjutnyameginjak dewasa
beruaya ke perairan yang lebih dalam antara 7;0 —40" meter, biasanya
perpindahan berlangsung pada siang dap”senja’hari. Telur dan larva
bersifat pelagis sedangkan kerapu mudachingga dewasa bersifat demersal

(Tampubolon & Mulyadi, 1989 dalam hobiikan.blogspot.com, 2009).

B. Manajemen Pemasavan

Manajemen .pemasaran kerapu hidup adalah svatu seni untuk
melaksanakan\kégiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian terhadap pemasaran sumberdaya kerapu. Dimana pekerjaan
tersebut dilakukan oleh orang lain seperti nelayan penangkap kerapu,
pengusaha maupun perorangan yang bertindak sebagai pengumpul, serta
pemerintah daerah yang memayungi kegiatan dimaksud. Seni adalah suatu
pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atau dalam kata
lain seni adalah kecakapan yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan
dan pelajaran serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan

manajemen {Parket, 1950 dalam Wikipedia, 2010).
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Manajemen pemasaran secara garis besar juga diartikan sebagai
suatu kearifan dalam pemasaran yang digunakan untuk menarik perhatian
dan memuaskan pelanggan atau pasar tujuan serta menggambarkan tujuan

suatu organisasi (www.studimarketing.org).

Disisi lain manajemen pemasaran juga diartikan sebagai suatu

proses perencanaan dan pelaksanaan suatu kebijakan strategi perusahaan

www.wisegeek.com/what-is-markeling-...

perkataan “marketing”. Tataniaga ataw, “\pémasaran dapat
didefenisikan sebagai tindakan atau kegiatan{yang bérhubungan dengan
bergeraknya barang-barang dan jasa dariprodusen ke konsumen (Hanafiah
dan Saefuddin, 1986). Selanjutnya, “Kotier (1992) mengatakan bahwa
pemasaran adalah keglalan mariusia yang diarahkan untuk memuaskan

kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran,

Selanjutnya) Efféndi dan Oktariza (2006), menguraikan bahwa,
produk usaha perikanan terdiri beberapa tipe, antara lain ikan hidup, ikan

segar, dan beraneka ragam ikan olahan

Kotler, 2001 mengatakan bahwa seorang pemasar jarang dapat
memuaskan setiap orang dalam proses pemasaran yang dimulai dengan
segmentasi pasar. Mereka mengidentifikasikan dan mengkhususkan
kelompok-kelompok pembeli tertentu yang lebih menyukai dan
menghendaki bermacam-macam barang dalam swvatu pasar campuran.

Segmentasi pasar dapat diidentifikasi dengan cara memeriksa pasar secara
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demografis, psychographic pasar dan perubahan tingkah laku pasar oleh
pembeli.

Seorang pemasar akan selalu mencoba untuk memahami target
pasar, apa yang dibutuhkan, apa yang diinginkan dan permintaan pasar.
Kebutuhan selalu menggambarkan kebutuhan dasar manusia seperti
makanan, udara, air, pakaian dan tempat berlindung. Permintaan
dibutuhkan untuk produk khusus yang dilatarbelakangi oleh kemampuan
membayar. Bagaimanapun seorang pemasar tidak menciptakan kebutuhan

karena kebutuhan menciptakan adanya pemasar (Kotler, 2001).

Berdasarkan tingkat pembelinya, {seorang pengusaha perikanan
seperti nelayan atau pembudidaya ikan dapat menjual hasil panennya ke
berbagai tingkat pedagang. Pertampa, pedagang pengecer, umumnya
memasarkan barang-barafig Yang dibelinya di pasar-pasar lokal yang
masih dalam satu kabupaten. Kedua, pedagang pengumpul, baik
pengumpul lokalvinatipun pengumpul antar kabupaten. Ketiga, pedagang
pengumpul \besar. Penjualan ke pedagang pengumpul besar dapat
dilakiikan oleh pembudidaya bila volume hasil panennya cukup besar.

(Effendi dan Oktariza, 2006).

Fungsi pemasaran dapat dikelompokan atas tiga fungsi pemasaran,

yaitu:
a. Fungsi pertukaran, Fungsi pertukaran adalah kegiatan yang
berhubungan dengan perpindahan hak milik dari barang dan jasa yang
dipasarkan. Fungsi ini dibedakan menjadi fungsi pembelian dan fungsi

penjualan.

10
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b. Fungsi Fisik, Fungsi fisik adalah semua tindakan yang berhubungan
langsung dangan barang dan jasa sehingga proses tersebut
menimbulkan kegunaan tempat, bentuk dan waktu. Fungsi ini

dibedakan menjadi fungsi penyimpanan dan fungsi pengangkutan.

¢. Fungsi Fasilitas, Fungsi fasilitas adalah tindakan untuk memperlancar
proses terjadinya pertukaran dan fungsi fisik yang terjadi antara
produsen dan konsumen. Fungsi ini dibedakan menjadi fungsi
standarisasi dan grading, fungsi penanggungan. resiko, fungsi
pembiyaan dan fungsi informasi pasar (Hanafish dan Saefuddin,

1986).

C. Ikan Kerapu

Menurut Weber dan Beaufort (1931) dalam hobiikan.blogspot.com,
2009 di IndoneSia.ikan kerapu banyak ditemukan di perairan pulau
Sumnatera, Jawa{ Sulawesi, Pulau Buru dan Ambon. Salah satu
indikatormya-adalah perairan karang. Indonesia memiliki perairan karang
yang cukup luas sehingga potensi sumberdaya ikan kerapu sangat besar

(Tampubolon & Mulyadi, 1989 dalam hobiikan.blogspot.com, 2009).

Ikan Kerapu adalah salah satu jenis ikan karang yang memiliki
nilai ekonomis tinggi. Ikan kerapu terdiri dari beberapa species,
perbedaan dari setiap species adalah pada warna dan corak tubuhnya,
corak tubuh ini juga berfungsi sebagai kamuflase untuk mencan

mangsanya.
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Ikan kerapu dalam bahasa latin merupakan ikan dengan banyak
saudara dan berada dalam sub family Ephinephelidae, ikan kerapu
sebenamya terdiri dalam beberapa species, namun karena umumnya
bentuknya hampir sama hampir tidak bisa dibedakan jenis speciesnya
apalagi saat dipancing.

1) Taksonomi Kerapu

Secara sistematik, ikan kerapu diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum : Chordata
Klas : Pisces
Ordo :  Perciformes
Famili :  Sefranidae
Genus v VCromileptes
Species . Cromileptes altivelis
Genas :  Plectropoma
Species : Plectropoma maculatus, P. leopardus

dan P. oligacanthus

Genus :  Ephinephelus
Species  :  Ephinephelus suillus, E.
fuscoguttatus, E. merra, E.
malabaricus, E. microdon, E.

coioides dll.

Dalam penelitian ini kerapu yang menjadi objek terdiri dari
kerapu l\umpur (Ephinephelus suillus), kerapu bebek (Cromileptes

altivelis), kerapu sunu (Plectropoma maculatus) dan kerapu macan
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(Ephinephellus fuscoguttatus). Untuk dapat mengetahui cara penanganan
bisnis kerapu, maka pengetahuan akan reproduksi jenis — jenis kerapu

yang diperdagangkan menjadi penting untuk diketahui.

2) Reproduksi Kerapu

Kerapu adalah ikan dengan masa hidup yang panjang (long lived),
ada ikan kerapu yang dapat mencapai umur 50 tahun. Artinya masa
reproduksinya akan menjadi lambat begitu pula laju pertumbuhannya
(Nuansabiru, 2004).

Reproduksi dari masing — masing jenis ‘kerapu yang dijumpai
dalam bisnis kerapu hidup yang berasal( dari. lokasi Pulau Dullah dan
sekitarnya adalah sebagai berikut ;

a. Kerapu Lumpur

Adalah jenis kefapu’ yang paling paling dapat menyesuaikan
hidup dengan habitat-apapun, sehingga merupakan jenis kerapu yang
paling mudah dibudidayakan. Kerapu lumpur dapat dijumpai di berbagai
tipe habitat,

Ghufron & Kordi 2007 menuliskan bahwa kerapu lumpur
mengalami perubahan jenis kelamin dalam hidupnya dari kelamin betina
menjadi kelamin jantan atau disebut juga hermaprodit protogini.
Perubahan kelamin ini dipengaruhi ukuran, umur dan jenis. Akan tetapi
dalam kondisi budidaya, perubahan kelamin dapat dipercepat dengan
penggunaan hormon methyltestosteron secara oral. Pada kerapu lumpur
transisi dari betina ke jantan terjadi setelah mencapai ukuran panjang

badan 660 — 7.200 mm. Testis mulai matang gonad pada ukuran 740
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mm atau berat 11 kg. Pada umur 1,5 — 4 tahun, biasanya ikan masih

berkelamin betina, sedangkan yang berumur 5 tahun ke atas berkelamin

jantan. Bobot kerapu lumpur betina yang dapat digunakan untuk induk

antara 2,5 — 10 kg dan jantan mencapai > 10 kg. Seekor induk kerapu

lumpur betina berukuran 3 kg dapat menghasitkan 4 - 5 juta butir telur.
b. Kerapu Macan

Kerapu macan (E. fuscoguttatus), tergolong jenis kerapu yang
mudah dibudidayakan karena memiliki kemampuan [untik beradaptasi
dengan lingkungan peliharaan serta pakan buatariy, mepuliki pertumbuhan
yang relatif cepat dibandingkan dengan jenis kerapt bebek serta memiliki
kemampuan untuk dapat hidup pada‘salinitas yang cukup luas antara
12 — 35 ppt.

Pada kerapu macan'perubahan atau transisi dari betina menjadi
jantan terjadi setelalr mencapai umur di atas 2 tahun. Pada umur 1,5 —
2,5 tahun bidsanya kerapu macan masih berjenis kelamin betina
sedangkan\dindtas 2,5 tahun umumnya telah berkelamin jantan. Tetapi
petubahan kelamin ini dapat dipercepat dengan penggunaan hormon
methyltestosteron secara oral.

Bobot kerapu macan betina yang dapat digunakan untuk induk
adalah antara 2,5 — 4,5 kg dan jantan mencapai 5,0 — 6,0 kg. Seekor
induk kerapu macan betina yang berukuran 3 kilogram dapat
menghasilkan 4 — 5 juta butir telur.

c. Kerapu Bebek
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Dari beberapa jenis ikan kerapu, kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) adalah satu diantara jenis ikan keluarga Serranidae yang bernilai
ekonomis tinggi (Tridjoko, 2010). Kerapu bebek atau dikenal sebagai
Polkadot Grouper merupakan jenis kerapu yang banyak menarik
perhatian dan tmerupakan jenis kerapu yang juga sering digunakan
sebagai ikan hias di akuarium. Sebagai ikan hias, kerapu bebek dikenal
juga sebagai grace Kelly (Ghufron & Kordi, 2004).

Pada kerapu bebek, produksi benih dapat terjadi sépanjang tahun
dengan frekuensi tertinggi biasanya terjadi pada‘bulan oktober. Ukuran
kerapu bebek yang telah dapat bereproduksi adaiah kerapu bebek yang
telah mencapai ukuran berat 1800 gram atau 1,8 kilogram (Tridjoko,
2010).

d. Kerapu Sunu

Kerapu supa dtau“dikenal sebagai sunuk atau lodi, sering
berwarna merah atau Kecoklatan sehingga kadang disebut kerapu merah
(Ghufron & Kefdi, 2007).

Ikart kerapu raja sunu (Plectropoma laevis) merupakan salah satu
jenis komoditas eksport yang bernilai ekonomis tinggi dalam kondisi
hidup di pasar asia seperti singapura, hongkong, Taiwan dan cina. Ikan
ini sebagai ikan konsumsi dengan harga cukup mahal dimana harga pada
tingkat pengumpul di kota — kota besar seperti Denpasar, Surabaya dan
Jakarta dapat mencapai Rp. 200.000/ kg (Bejo, 2010).

Kerapu sunu merupakan komoditas eksport yang harganya cukup

tinggi. Dua jenis kerapu sunu yang berharga tinggi dan terdapat di
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Indonesia adalah P.leopardus dan P. maculatus. Kerapu sunu merupakan
ikan konsumsi laut yang mempunyai prospek pengembangan pasar yang
cerah karena teknologi pembenihan massalnya telah dikuasai. Permintaan
pasarnya dalam keadaan hidup sangat tinggi. Baik di dalam maupun
diluar negeri (hobiikan.blogspot.com, 2009).

Cin fisik ikan kerapu sunu adalah badan memanjang tegap.
Kepala, badan, dan bagian tengah sirip berwarna abu-abu kehijau-
hijauan, coklat, merah atau jingga kemerahan dengan binfik-bintik biru
yang berwarna gelap pada pinggirnya. Bintik-bintik pada kepala dan
bagian depan badan sebesar diameter bolagnatariya atau lebth besar. Pada
jenis kerapu sunu merah kasar umumfyd bintik-bintik biru di badan
berbentuk lonjong. Sebaliknya‘pada kerapu sunu lodi halus bintik-bintik
ini berbentuk bulat dan/beiukuran lebih kecil (hobiikan.blogspot.com,
2009).

Dalam beberapa penelitian telah membuktikan bahwa ikan kerapu
ini bersifat hemnaprodit protogini. Kematangan induk kerapu betina dapat
dilihat'secdra makroskopis dan mikroskopis dimana induk betina matang
gonad pada ukuran TL 412 — 500mm dengan bobot badan 5 kg. Diduga
ukuran induk jantan pada ikan kerapu sunu lebih besar dibandingkan
dengan jenis kerapu lain dimana peralihan ke jantan terjadi pada ukuran

TL 44 cm dengan bobot 2,5 kg (Bejo, 2010).

3) Morfologi Kerapu
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Ikan kerapu memiliki bentuk tubuh yang gelap dengan totol
diseluruh tubuh. Ikan ini menggunakan totol tubuhnya sebagai kamuflase

atau tipuan pada saat ia berburu makanannya (Sasanti, 2010).

Bentuk badan kerapu memanjang dan cenderung gepeng
(compressed) atau agak membulat. Ketebalan tubuh 2,6 — 2,9 dan
panjang standar, dengan skala garis lateral adalah 53 — 58. Panjang total
tubuh kerapu dapat mencapai 80 cm. Mulut berukuran lebar dengan
posisi serong ke atas dan bibir bawah menonjol ke atas, Rahang atas dan
bawah dilengkapi dengan gigi — gigi geretan-betderet dua baris, lancip
dan kuat. Gigi — gigi terbesar terletak( di“bagian depan. Sirip ekor
berbentuk membulat (rounded). Lébang/hidung besar berada di atas

mulut berbentuk bulan sabit.

4} Behavorial (Tingkah Faku) Kerapu

75% dan ikdn yang hidup di daerah terumbu karang merupakan
ikan yang-bersifat diumal, berwarna sangat menarik dan sangat erat
berkaitan dengan terumbu karang. Kurang dari 30% merupakan ikan
yang bersifat kriptik (tidak mudah dilihat) oleh penyelam, umumnya
berukuran kecil dan sangat pandai menyamarkan diri dan menghabiskan
sebagian besar waktunya bersembunyi di dalam struktur karang yang
kompleks. Sekitar 10% dad ikan karang hidupnya aktif pada malam hari
(nocturnal), umumnya akan muncul di permukaan air untuk mencar
makan pada malam hari. Sebagian kecil ikan lainnya hidup dengan

menguburkan diri di pasir, lumpur, atau pecahan karang (Sasanti, 2010).
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5) Daerah Hidup Kerapu

Ikan kerapu merupakan ikan karang yang jarang sekali berenang
jauh dari habitatnya yaitu kawasan terumbu karang meskipun ada juga
yang hidup di muara — muara sungai yang bersalinitas tinggi (Nontji,
2007). Kerapu mempunyai sifat hidup soliter, baik saat_mencari makan

maupun dalam keadaan bahaya.

Secara umum Ikan karang bepar-benar telah menyatu dengan
lingkungannya, dan merupakan pénghuni terumbu karang yang paling
menonjol. Sejumlah besar ikankararig yang dijumpai di terumbu karang
mencerminkan secara_{angsung jumlah yang sangat besar dari habitat
yang dapat didukungoleh lingkungan terumbu karang.

Daegah/penyebaran kerapu dimulai dari afrika timur, pacific barat
daya, Australia, Taiwan, Mikronesia, dan Polinesia. Salzh satu indicator
keberaddan kerapu adalah adanya terumbu karang pada suatu perairan.
Di’Indonesia ikan kerapu banyak ditemukan di perairan pulau Sumatera,
Jawa, Sulawesi dan Maluku {Gufron & Kordi, 2008).

6) Kebiasaan Makan Kerapu

Seperti halnya hewan lain, kerapu juga memerlukan pakan untuk
mempertahankan hidupnya dan jika ditinjau dari jenis pakan, ternyata
hewan ini tergolong carnifora atau pemakan daging, bahkan cenderung

bersifat kanibal. Tetapi pada masa juvenilnya bersifat omnivore.
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Analisa is1 perut yang permnah dilakukan pada ikan yang berukuran
1-10 cm, ternyata 20% plankton (terutama diatom dan algae) sedangkan
sisanya terdin dari udang-udang kecil, ikan, dan sebagainya. Larva ikan
kerapu akan tumbuh optimum bila diberi pakan rotifer (Brachionus
plicatilis). Sedangkan ikan yang berukuran lebih dari 20 c¢m dinyatakan
100% pemakan daging, 70% crustacean (udang, anak kepiting) dan 30%

ikan-ikan kecil.

Ikan kerapu merupakan kamivora yang memakan ikan lainnya
yang berukuran lebih kecil darinya, gurita, kepiting dan lobster serta

tergolong ikan buas (Nontji, 2007).

D. Penangkapan Ikan Kerapu kidup

Nelayan dapat didefinisikan sebagai orang atau komunitas orang yang
secara keseluruhdn 'atau” sebagian hidupnya tergantung dari kegiatan
menangkap ikan, Beberapa kelompok nelayan memiliki beberapa perbedaan
dalam_karakteristik sosial dan kependudukan (Townsley, 1998). Nelayan
penangkap ikan kerapu hidup adalah orang yang melakukan pemanfaatan
terhadap ikan kerapu hidup dengan cara menangkap dari alam dengan

peralatan dan bahan tertentu.

Alat tangkap yang biasanya digunakan dalam penangkapan ikan
kerapu ini adalah Gill Net, Bubu atau trap dan Pancing. Penggunaan alat
tangkap tersebut tentunya memiliki spesifikasi maupun dampak masing —

masing. Evaluasi dampak penggunaan alat tangkap tersebut terhadap
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lingkungan perairan di Kota Tual sendiri belum pemnah dilakukan. Menurut
Wiyono (2005) dalam Latuconsina (2010) evaluasi dampak pengoperasian
alat penangkap ikan minimal harus mampu menjawab tiga dampak utama
yaitu (1) dampak terhadap lingkungan, (2) dampak terhadap target
kelimpahan sumberdaya ikan, (3) dampak terhadap target kelimpahan
sumberdaya. Dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan kerapu i
nelayan biasanya menggunakan alat tangkap Gill Net, bubu (perangkap

dasar)} dan pancing.

Gill net Sering diterjemahkan sebagai jaring insang, jaring rahang,
ataupun sebagai jaring. Di Indonesia, penamaan gill net ini beraneka ragam.
Ada yang menyebutnya berdasarkan jenis\yang tertangkap (jaring koro,
jaring udang, dan sebagainya), ada_pula yang disertai dengan nama tempat
dan sebagainya ( Ayodhyoa 1981 dalam Sudirman & Mallawa, 2004).

Menurut Sudirman-dan Mallawa (2004) dalam Latuconsina (2010)
Jenis ikan yang’ ménjadi sasaran alat tangkap Gill Net ini adalah ikan
horizontal ~dan vertical yang tidak seberapa aktif dan terbatas pada
kedalaman-tertentu saja.

Jenis — jenis ikan yang umumnya tertangkap dengan gill net ini ialah
jenis — jenis ikan yang berenang dekat permukaan laut (pelagis), jenis —
jenis ikan demersal / bottom juga jenis — jenis udang, lobster, kepiting dan
lain-lain. Dengan mempertimbangkan sifat — sifat ikan yang akan menjadi
tujuan penangkapan, lalu menyesuaikan dengan dalam/dangkal dari renang
ruaya ikan tersebut dilakukan penghadangan terhadap arah renang dan

ikan - ikan tersebut. Dengan penghadangan tersebut diharapkan ikan — ikan
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akan menerobos jaring dan terjerat ataupun terbelit pada jaring (Sudirman

& Mallawa, 2004).

Bubu atau perangkap adalah alat penangkap ikan yang dipasang secara
tetap di dalam air untuk jangka waktu tertentu yang memudahkan ikan
masuk dan mempersulit keluarnya. Alat ini biasanya dibuat dari bahan alami
seperti bambu, kayu atau bahan buatan lainnya seperti jaring. Ada beberapa
alat tangkap yang termasuk trap. Ada yang dioperasikan di permukaan air
seperti bubu hanyut, tetapi kebanyakan dioperasikan di dasar perairan untuk

menangkap ikan — ikan demersal (Sudirman & Mallawa, 2004).

Bubu dasar dapat dibuat dari anyamiandbambu, anyaman rotan, dan
anyaman kawat. Bentuknya bermacarn % macam ada yang seperti silinder,
setegah lingkaran, empat perseég@ /panjang, segitiga memanjang dan
sebagainya. Menurut Ardiaja *(2007) dalam Latuconsina (2010) Bubu
konvensional memiliki-bennk beragam, umumnya memiliki satu pintu atau
lebih yang dilengkapi-dengan alat jebakan yang tidak memungkinkan ikan
keluar. Dalam pengoperasiannya dapat memakai umpan ataupun tanpa
umpan:\Sebagai contoh yang dapat dikemukakan adalah jenis bubu yang
banyak dioperasikan di perairan kepulauan Spermonde, Sulawesi selatan

untuk menangkap berbagai jenis ikan karang, khususnya ikan kerapu.

Sebelum bubu dimasukkan ke dalam dasar perairan maka terlebih
dahulu dilakukan penentuan daerah penangkapan. Penentuan tersebut
didasarkan pada tempat yang diperkirakan banyak terdapat ikan demersal,
yang biasanya ditandai dengan banyaknya terumbu karang atau pengalaman

dari nelayan.
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Pancing atau hand line adalah tangkap yang terdiri dari mata pancing,
tali pancing, umpan, dan berbagai perlengkapan lainnya seperti joran,
pelampung dan pemberat.

Dari semua alat tangkap pancing maka handlines merupakan pancing
yang sangat sederhana. Alat ini hanya terdiri dari tali pancing, pancing dan
umpan. Kemudian operasionalnya sangat sederhana karena bisa dilakukan
oleh seorang pemancing.

Ukuran dan besarnya tali disesuaikan dengan bebarnya - ikan yang
menjadi tujuan penangkapan (Sudirman & Mallawa,'2004),

Untuk menangkap ikan kerapu _biasanya para pemancing
menggunakan cara memancing dalam deugan menggunakan perahu serta
tali senar yang panjang untuk memasang umpan di dasar karang. Umpan
yang digunakan adalah makanap/alaminya yaitu daging gurita atau cumi —
cumi yang dipotong keeil % kecil. Umpan lainnya adalah udang segar, tetapi
pada dasarnya ikan/ini pemakan daging segala jenis. Umpan biasanya
dipasang pada mata pancing berukuran besar dengan jumlah kail 3 sampai 4
buah dalam satu rangkaian senar.

Memancing ikan kerapu bisa dilakukan di pinggiran pantai, maupun di
perairan yang cukup dalam dengan menggunakan perahu. Untuk mencari
lokasi memancing ikan kerapu biasanya nelayan mencari daerah yang
memiliki terumbu karang yang cukup banyak, karena terumbu karang

merupakan habitat alami ikan ini (Antara, 2010).
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E. Pemasaran Ikan Kerapu Hidup

lkan kerapu merupakan salah satu jenis ikan yang paling dican untuk
diperdagangkan baik untuk skala lokal, interlokal maupun internasional.
Indonesia merupakan negara pemasok ikan karang terbesar ke Hongkong
dan Cina daratan. Lebih dari 90% ikan-ikan tersebut berasal dari hasil
tangkapan nelayan. Tingginya permintaan terhadap ikan — ikan karang
termasuk kerapu tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga
mengancam sumberdaya ikan karang, karena penangkapannya’ yang tidak
selektif dan menggunakan alat tangkap yang destruktif {Ghufron & Kordi,

2010).

Sebagai produsen ikan karang ‘terbésar di dunia, Indonesia juga
merupakan pemasok utama ikan kKarang hidup ke Hongkong. Ikan karang
hidup yang diperdagangkan di ‘Hongkong mencapai 53.000 ton/tahun,
30.000 ton diantaranya-adalah ikan kerapu, dan Indonesia memasok sekitar
35%, disusul Malaysia“30%, Thailand 11%, Filipina 5%, dan Vietnam 5%.
lkan -ikan karang yang diperdagangkan di Hongkong, Taiwan, dan Cina
daratan\sebagian besar berasal dari tangkapan di alam yang mencapai 60%

(Gufron & Kordi, 2007).

Tkan karang hidup untuk konsumsi, biasanya banyak diminati oleh
pasar Hongkong dan China, dan saat ini banyak negara lain seperti Amerika
& eropa meminatinya. Indonesia pensuplai 50% dan kebutuhan ikan karang

untuk konsusmsi (LRFT Specialist PMC Consultant-NCU COREMAP 1I).
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Perdagangan ikan karang hidup di Indonesia telah berlangsung selama
20 - 25 tahun, dimana pekembangannya sejalan dengan perkembangan
kebutuhan pasar, namun disisi lainnya kondisi lingkungan perikanan karang
menunjukkan penurunan yang tajam. Terumbu karang sebagai ekosistem
penunjang keberadaan perikanan karang hidup sangat berarti untuk
pemenuhan stok perikanan. Sudah saatnya masyarakat Indonesia melakukan
perdagangan ikan karang dengan cara yang bertanggungjawab dengan
memenuhi cara kerja  sesuai kaidah  “Pengeldlaan ~Perikanan

bertanggungjawab dan berkelanjutan "

Berdasarkan kegiatan usaha pengirifian~ikan kerapu yang telah
berlangsung sejak tahun 2009 di wilaydh pengelolaan Kota Tual dapat kami
klasifikasikan menjadi tiga yaitu :

a.  Pengiriman ikankerapu'beku atau segar

b.  Pengirimaf ikan'kerapu hidup hasil tangkapan dari alam

c.  Penginmanikan kerapu hidup hasil budidaya

Dalam“pénulisan ini kami membatasi hanya pada pendapatan daerah
{ Kota Tual’) dari sektor Pengiriman Ikan kerapu hidup hasil tangkapan dari

alam.

Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Tual

ternyata penerimaan daerah dari sektor ini sesuai table berikut :
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Tabel 11.2 Retribusi Daerah dari Sektor Usaha Pengiriman Ikan Kerapu

Hidup di Kota Tual.

No RETRIBUSI DAERAH KETERANGAN
TAHUN TAHUN TAHUN
2009 2010 2011
i 2 3 4 5
75.591.250 | 137.403.750 | 165.364.460 | Total Retribusi Dinas
2. | 12550.000 | 38.882.500 | 60.480.000 | Retribusi lkan Kerapu
Hidup

Sumber : Dinas Kelaulan dan Perikanan, 2012.

F. Upaya Pengelolaan Kerapu Hidup

Upaya pengelolaan perikanan kérapu/hidup merupakan bagian dari

pengelolaan wilayah pesisir dafi_pulau — pulau kecil karenanya harus

diselaraskan dengan tujuaf péngelolaan yang tertuang dalam pasal 4

undang ~ undang nonioz-2 M tahun 2007 yaitu “Pengelolaan Wilayah Pesisir

dan Pulau-Pulaw Ke€1l dilaksanakan dengan tujuan:

Melindungi, mengkonservasi, merehabilitasi, memanfaatkan, dan

memperkaya Sumber Daya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil serta sistemn

ekologisnya secara berkelanjutan;

Menciptakan keharmonisan dan sinergi antara Pemerintah dan

Pemerintah Daerah dalam pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan

Pulau-Pulau Kecil;

Memperkuat peran serta masyarakat dan lembaga pemerintah serta

mendorong inisiatif Masyarakat dalam pengelolaan Sumber Daya
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Pesisir dan Pulau- Pulau Kecil agar tercapai keadilan, keseimbangan,

dan berkelanjutan; dan

d.  Meningkatkan nilai sosial, ekonomi, dan budaya Masyarakat melalui
peran serta Masyarakat dalam pemanfaatan Sumber Daya Pesisir dan

Pulau-Pulau Kecil”.

Untuk mempertahankan keberlangsungan dan keberadaan ikan kerapu
hidup maka diperlukan upaya — upaya pengaturan, pembatasafiperlindungan
serta pembudidayaan, agar ketersediaan kerapu hidip beserta habitatnya
dapat terus terjaga. Berikut adalah beberapa regulasi)yyang dapat mendasari
upaya pengaturan, pembatasan, perlindupgan serta pembudidayaan kerapu

hidup.

a. Undang — undang Nomor 31 Tahun 2004, pasal 3 butir a sampal i.
pasal 6 ayat 1, pasal'8ayat 1, pasal 8 ayat 3 dan pasal 25,
b. Undang~ undang Nomor 27 Tahun 2007, pasal 3 butir a sampai

K, pasal 7’dyat 6, pasal 25 b dan c,

c. Keputusan  Direktur  Jenderal  Perikanan  Nomor
HK.330/53.6631/96 Tentang Perubahan Keputusan Direktur
Jenderal Perikanan Nomor HK.330/Dj.8259/95 Tentang Ukuran,
Lokasi dan Tatacara Penangkapan Ikan Napoleon Wrasse

(Cheilinus undulates Rupell), pasal 1, pasal 8 dan pasal 13

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2007,

pasal 21
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Penangkapan ikan kerapu hidup oleh

nelayan tangkap

\\

Penjualan ikan Penjualan ikan
kerapu ke > kerapu ke
pengumpul perusahaan

T

'y

Analisis manfaat{share}

s

Pengiriman ikan
kerapu hidup ke
luardari Kota Tual

Strategi pengelolaan kerapu
hidup yang profitable

I. Definisi Operasional

Berikut ini adalah beberapa istilah yang dipergunakan dalam

penulisan ini.

Alat tangkap lkan Kerapu Hidup : Adalah setiap jenis peralatan atau

Koleksi Perpustakaan Universitas

benda — benda lainnya yang digunakan dalam

penangkapan ikan kerapu hidup.
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Manajemen Perikanan Kerapu : Seni untuk melaksanakan dan mengatur
usaha perikanan kerapu hidup dimulai dari

penangkapan kerapu di alam hingga tiba di tangan

konsumen.
Manajemen Pemasaran Kerapu Hidup :  adalah suatu seni untuk
melaksanakan kegiatan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan_ pengendalian

terhadap pemasaran sumberdaya‘kerapu

Nelayan adalah : Orang yang mata {pencariannya melakukan
penangkapan ikan” (Undang-undang Nomor 45,

2009).

Penangkapan Ikan Kerapu : AdalahKegiatan untuk memperoleh ikan kerapu
divperairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan
dergan alat tangkap yang diperuntukkan untuk
menangkap ikan kerapu termasuk kegiatan yang
menggunakan kapal untuk memuat dan mengangkut,
Ikan kerapu hidup (Undang-undang Nomor 31,

2004).

Potensi Tkan Kerapu Hidup : Adalah jumlah atau ketersediaan ikan kerapu
di alam dalam areal atau kawasan tertentu yang
diketahui dan diprediksi berdasarkan perhitungan

kajian potensi.
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Retribusi Perikanan : Adalah pungutan daerah atau biaya yang dikenakan
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian ijin
terhadap pengusahaan komoditi perikanan di daerah
yang besarannya ditetapkan dalam suatu peraturan
daerah (Undang-undang nomor 28 tahun 2009)

Share Fisherman : Adalah manfaat yang diperoleh nelayan sebagai
akibat dari keikutsertaannya di dalam kegiatan bisnis

perikanan.

Upaya pemanfaatan : Adalah suatu tindakan.penggunaan lkan Kerapu
Hidup yang bertujdap‘univk mendapatkan faedah

atau keuntungdn tert€ntu.

Wilayah Pengelolaan Kota Tual *4dalah kawasan atau daerah tertentu dalam
bdatas kewenangan Pemerintah Kota Tual sesuai
Undang — undang nomor 31 Tahun 2007 Tentang
Pembentukan Kota Tual di Provinsi Maluku dirmana
dilakukan proses perencanaan, pemanfaatan,

pengawasan, dan pengendalian sumberdaya.
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BAB IIL

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini didesain bersifat ex post facto yaitu pengambilan data
sesuai kondisi sebenarnya dengan tidak memanipulasi variabel bebas, tujuan
utama. Tujuan utama penggunaan desain ini adalah bersifat eksploratif dan
deskriptif. Pengambilan data dilakukan pada lokasi perelitian” pada saat
dilakukan pengiriman atau pengangkutan ikan kefapu )hidup oleh kapal
pengangkut meliputi pendataan ukuran panjafig) ikan, ukuran berat ikan,
sedangkan pendataan nelayan penangkap{ ikan kerapu hidup meliputi
wawancara lerhadap nelayan sendiri/Upaya penangkapan yang dilakukan, alat
tangkap yang digunakan, serta» ‘daerah — daerah penangkapan yang biasanya
didatangi oleh nelayan untuk imelakukan penangkapan.

Perhitungan Cdtch~Per Unit Efforts dilakukan untuk membuktikan
hubungan antara upaya penangkapan dalam jam yang dibandingkan terhadap

efforts atau hasil'tangkapan yang dinyatakan dalam kilogram.

Penclitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan
akurat data dan karakteristik objek penelitian yang dalam hal ini adalah ikan
kerapu hidup pada UD. Pulo Mas yang berlokasi pada perairan Dullah Laut
dan CV. Indo Marine Fish yang berlokasi pada perairan Difur (Teluk Naam)
untuk mencari informasi factual yang mendetail dengan menggambarkan gejala
yang ada, untuk mengidentifikasi masalah — masalah atau bentuk mendapatkan

justifikasi keadaan dari praktek — praktek yang sedang berlangsung untuk

30

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41396.pdf

membuat komparasi dan evaluasi dan mengetahui apa yang harus dilakukan
untuk menangani masalah atau situasi dan membuat rencana pengambilan

keputusan atau kebijakan di masa depan.

Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan, yaitu penelitian yang
mengukur vanabel — variabel yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala —

gejala tersebut ada (Sevilla, 1993 dalam Mudlofar, 2010).

Singarimbun & Effendi, 1995 mengatakan bahwa penelitian survey
merupakan Suatu jenis penelitian yang mengambil sampel danysatu populasi
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
dengan teknik wawancara dan observasi juntdk “memperoleh data primer

sedangkan metode studi literature digundkan untuk memperoleh data sekunder.

Penelitian dilakukan dengan.menggunakan data produksi kerapu sejak
tahun 2010 hingga 2012.<Fokus penelitian adalah nelayan penangkap ikan
kerapu hidup yang tersebar pada beberapa desa di sepanjang pulau Dullah, UD.
Pulo Mas dan C¥/Indo”Marine Fish sebagai dua perusahaan pengumpul ikan
kerapu hidup, tempat dimana dilakukan pengukuran terhadap volume produksi
ikan kerapu  hidup serta para pemilik keramba yang tergabung dalam
pengiriman dengan CV. Indo Marine Fish. Lokus penelitian adalah perairan
dullah utara pada titik ordinat S 05°32'23.4" E 132°45°05.9” dan perairan

teluk Naam pada ordinat S 05°32°32.7” E 132°48'03.79".
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B. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode survey lapangan
dengan cara wawancara menggunakan kuesioner, dan studi pustaka guna

mendapatkan data primer dan data sekunder.

Alat yang dibutuhkan dalam survey dan pengukuran lapangan adalah
kamera digital sebagai alat dokumentasi, penggaris, meter kain sebagai alat
ukur panjang, timbangan gantung sebagai alat ukur berat dengan tingkat
ketelitian 10 gram, GPS sebagai alat penentuan posisi secara astfonomis serta

sarana transportasi berupa speed (Long Boat).

C. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan” data produksi dan CPUE dilakukan dengan
wawancara terhadap nelayan penangkap ikan kerapu hidup di beberapa desa,
menggunakan data ‘produksi ikan kerapu hidup yang tercatat pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Kota Tual, serta penelitian melalui buku dan sarana

pendukung-seperti internet, maupun data pada instansi lain yang terkait.

Pengambilan data harga ikan dilakukan pada tingkat nelayan
penangkap, wawancara dengan pemilik keramba maupun perusahaan serta
penclusuran harga melalui media internet. Data yang terkumpul merupakan
data yang dipakai untuk menghitung nilai share pada tingkat nelayan

pengumpul, pemilik keramba maupun pemilik perusahaan.

Untuk mengetahui keterkaitan antara produksi kerapu hidup dengan

retribusi daerah dihitung menggunakan korelasi spearman. Korelasi spearman
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digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel (bebas atau terikat)

dengan jumlah sampel kurang dari 30 (suwarnajaya.files....)

Studi Pustaka dilakukan untuk memperkuat serta mencari landasan

ilmiah pendukung penelitian ini.

D. Metode Analisis Data

Perhitungan Catch per Unit Efforts dilakukan untukymelihat hubungan
yang terjadi antara upaya penangkapan yang dilakukan derigan hasil tangkapan
yang didapat sehingga dapat diketahui langkah apa yang dapat dilakukan untuk

lebih mengoptimalkan hasil tangkapan nelayan’dengan rumus :

Jumlah hasil tangkapan (i g)
Upaya penangkapan (hour)

Berdasarkan harga=jual ikan kerapu hidup dari nelayan ke pengumpul
serta harga jual ikandari.pengumpul ke perusahaan dapat dihitung nilai share
yang diperoieh batki tingkat nelayan maupun ditingkat pengumpul sehingga

dapat diperkirakan berapa besar efisiensi harga yang terjadi dengan rumus :

P= 51/51:

Keterangan :
P : Manfaat (share)
S1 : Selisih pertama (nelayan)

Sn : Selisih akhir (Konsumen}
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Analisa data untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara nilai
produksi kerapu hidup dengan retribusi daerah menggunakan rumus korelasi

spearman sebagai berikut :

! 6.2 U2

wy=1—-——

pry N(NT— 1)
Keterangan :

pxy = Korelasi rtho

N = Jumnlah kasus atau sampel
D = Selisih ranking antara variable x dan y untuk tiap
subjek

1-6 = Angka constant

Metode Perbandingan dilakukan untuk melihat trend atau pola
perkembangan produksi ikan kerapu.hidup, perhitungan menggunakan regresi
linear yang juga menghitang berapa besar hubungan antara panjang dan berat
berat ikan sehingga’dapat diketahui trend perkembangan ikan kerapu yang
tertangkap dari\alam; seperti trend perkembangan ukuran maupun berat per
tahun. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan pilihan kebijakan apakah

yang periudilakukan.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat tiga elemen penting dalam
Manajemen Perikanan Kerapu Hidup di Gugus Pulau Dullah ini yaitu 1) Nelayan,
2) Pengusaha atau perusahaan pengumpul, 3) Pemerintah Daeral-Berdasarkan alat
tangkap yang digunakan, terdapat 3 jenis alat tangkap yang umumnya digunakan
dalam penangkapan ikan kerapu hidup ini yaitu pancidg, bubu serta jaring .

Berdasarkan perhitungan, nilai Catch Per Unit Efforts adalah sebesar 0,8
kg/jam. Nilai tersebut mengindikasikan‘bahwa usaha penangkapan yang dilakukan
oleh nelayan sangat mempengaruhizperolehan hasil tangkapan ikan kerapu hidup.

Berdasarkan daerah “tdangkapan tempat nelayan melakukan penangkapan
ikan kerapu hidup, terdapat 3 lokasi penangkapan yaitu lokasi penangkapan yaitu
1) Perairan DuliafiLaut, 2) Selat Nerong dan 3) Perairan Pulau Er, Pulau Ngodang
dan Pulau Ngaf.

Jenis'— jenis ikan yang biasanya tertangkap adalah ikan kerapu sunu, ikan
kerapu raja sunu (tergolong ikan yang langka), ikan kerapu lumpur, ikan kerapu
macan, serta ikan kerapu bebek.

Manajemen pemasaran yang terjadi pada UD. Pulo Mas adalah pemasaran

langsung sedangkan pada CV. Indo Marine Fish adalah pemasaran bertahap.
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Berdasarkan share yang diterima posisi penerima manfaat tertinggi adalah
pada perusahaan dan penerima manfaat terendah terdapat pada nelayan.

Hasil uji statistik Korelasi Spearman menunjukkan ada hubungan yang kuat
antara produksi ikan kerapu hidup dengan perolehan retribusi Dinas Kelautan dan
Perikanan dengan nila 66,4% untuk tahun 2010 dan 87.3%.

Sektor perikanan kerapu hidup wajib dipertahankan sebagai salah satu sektor usaha

perikanan penghasil PAD.

Upaya manajemen dilakukan melalui 3 cara :

1. Menetapkan regulasi tentang penggunaan alai tangkap, daerah penangkapan
serta sangsi yang mengikat agar dapat mienghindari kerugian-kerugian yang
mungkin ditimbulkan akibat dari pemanfastan ikan kerapu hidup ini.

2. Menetapkan standar biaya dan Marga untuk pemasaran ikan kerapu hidup untuk
kondisi pasar local.

3. Mengembangkan upaya pelestarian melalui upaya pembudidayaan dan
pengawasan te¢rhadap habitat maupun pemasaran ikan kerapu hidup agar dapat
memperbaiki “atau meningkatkan daya dukung lingkungan, mempertahankan

ketersediaan kerapu dan meningkatkan kesejahteraan nelayan.
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B. SARAN

I. Agar usaha perikanan kerapu hidup dapat terus berlanjut dan terus berkembang
guna memberikan kontribusi yang baik bagi pembangunan Kota Tual di
masa — masa mendatang, maka beberapa hal yang perlu dilakukan adalah :
Sangat diperlukan kajian pendukung seperti kajian potensi kelautan dan
perikanan Kota Tual khususnya potensi kerapu hidup untuk dapat menentukan
kuota penangkapan maupun produksi ikan kerapu hidup {agar tercipta
keseimbangan daya dukung lingkungan, serta kajian harga dan pasar kerapu
hidup untuk kawasan manca negara maupun/d) dailam negeri agar dapat
menentukan kestabilan harga yang menguntingkan bagi nelayan, pengusaha
maupun pemerintah daerah.

2. Diperlukan intervensi pemerintzh daerah untuk dapat menetapkan standarisasi
harga ikan disesuaikan derigan, jeris dan ukuran ikan. Penetapan standar harga
tersebut harus disertdi, dengan pengawasan terhadap pengusahaan (pemasaran)
ikan kerapu hidup ini¢

3. Sektor perikanarn Kerapu hidup ini perlu dipertahankan sebagai salah satu sumber
pendapatan” daerah yang sah dan dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan
dengan cara mengembangkan usaha budidaya kerapu hidup skala kecil maupun
besar.

4. Diperlukan penerapan metode perlindungan laut yang berfungsi sebagai dapur

alami yang dapat selalu menyediakan benih ikan kerapu.
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